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Pertumbuhan ekonomi sebagai sebuah proses peningkatan output dari waktu ke waktu menjadi indikator penting untuk mengukur keberhasilan pembangunan suatu negara. Pertumbuhan ekonomi hanya dipengaruhi oleh stok kapital, tenaga kerja dan teknologi yang bersifat eksogen. Kontribusi pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan melalui pengaruhnya dalam melakukan perubahan konsumsi atau pengeluaran untuk investasi publik dan penerimaan dari pajak. Pengeluaran pemerintah sebagai bentuk nyata dari campur tangan pemerintah dalam perekonomian telah menjadi objek penting untuk diteliti. Pengeluaran pemerintah sebagai salah satu instrument kebijakan fiskal merupakan salah satu sumber pertumbuhan ekonomi. Penelitian ini ditujukan untuk menganalisis pengaruh pengeluaran pemerintah dan variabel lainnya (deficit anggaran, openness inflasi, dan populasi) terhadap pertumbuhan ekonomi. Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat menambah literature di bidang ekonomi publik dan sebagai referensi penelitian selanjutnya, serta memberikan masukan dan informasi bagi pemerintah sebagai pengambilan kebijakan pengaruh anggaraan pemerintah terhadap pertumbuhan ekonomi.
Penelitian ini menggunakan data tahunan dari 26 provinsi di Indonesia pada periode 1980 hingga 2006. Model akan dianasilis dengan metode regresi ekonometrika data panel. Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Log(PDRBPct) = a1 + a2Log(PDRBPct‐1) + a3Log(EXct) + a4Log(DEFct) + a5Log(OPNct) + a6Log(INFct) + a7Log(POPct) + a8Dsda + a9Dlok + a10Ddes + ect.
dimana:
Log(PDRBPct) = pendapatan domestik regional bruto perkapita riil
Log(PDRBPct‐1) = pendapatan domestik regional bruto perkapita riil tahun sebelumnya
Log(EXct) = pengeluaran pemerintah riil
Log(DEFct) = defisit anggaran pemerintah riil
Log(OPNct) = derajat keterbukaan perekonomian riil
Log(INFct) = inflasi
Log(POPct) = populasi penduduk
Dsda = binary sumber daya alam
Dlok = binary lokasi
Ddes = dummy desentralisasi
ect = error term
[bookmark: _GoBack]Analisis regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data panel. Data panel mencakup dua dimensi yaitu dimensi parsial dan dimensi temporal. Uji yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji statistik, uji pemilihan model dan uji akar unit. Uji statistik meliputi uji signifikasi variabel (Uji t) yang dimaksudkan untuk mengukur signifikansi tiap variabel dalam model regresi, uji signifikansi serentak (Uji F) digunakan untuk mengukur signifikansi variabel secara serentak dalam sebuah model dan uji koefisien determinasi R2, uji ini dapat dilakukan setelah kita melakukan regresi. R2 mengukur proporsi dari total variasi dalam Y yang dapat dijelaskan melalui hubungan ;inier antara Y dan X dimana R2 terletak diantara 0 dan 1.
Uji pemilihan model, keputusan penggunaan FEM ataupun REM ditentukan dengan pertimbangan apabila diasumsikan bahwa εi dan variabel bebas X berkorelasi, maka FEM lebih cocok untuk dipilih. Sebaliknya, apabila εi dan variabel bebas X tidak berkorelasi, maka REM yang lebih baik untuk dipilih. Pemilihan model dengan uji LM bertujuan untuk memilih antara model PLS dan REM. Uji akar unit pengujian terhadap serangkaian data di tahap awal yang bertujuan untuk mengetahui stationeritas data.
Hasil penelitian ini adalah variabel PDRB tahun sebelumnya memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya kecepatan konvergen yang tinggi akan mendorong kenaikan PDRB perkapita perprovinsi di Indonesia. Pengaruh kepemilikan sumber daya alam (DSDA) memberikan dampak positif, artinya provinsi dengan sumber daya alam berupa tambang memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi sebesar 0,29 persen. Adanya desentralisasi (DDES) juga menyebabkan pertumbuhan ekonomi provinsi lebih tinggi sebesar 0,13 persen. Perbedaan lokasi di pulau Jawa dan luar Jawa (DLOK) juga menunjukkan hasil yang positif signifikan artinya provinsi yang berada di Pulau Jawa memiliki pertumbuhan ekonomi yang lebih tinggi sebesar 0,13 persen. Variabel lainnya yaitu inflasi dan populasi masing‐masing menunjukkan pengaruh yang negatif signifikan. Sedangkan keterbukaan ekonomi (Openness) menunjukkan pengaruh positif signifikan sebesar 0,127 persen. Koefisien regresi masing‐masing variabel menunjukan jika terjadi kenaikan inflasi sebesar 1 persen maka akan menurunkan PDRBP rata‐rata sebesar 0,046 persen dan jika terjadi pertambahan penduduk sebesar 1 persen akan menurunkan PDRBP rata‐rata sebesar 0,368 persen. Variabel inflasi berpengaruh negative terhadap pertumbuhan PDRBP meskipun tidak signifikan. Variabel kontrol cenderung konsisten memberikan pengaruh positif terhadap pertumbuhan PDRB perkapita. Variabel binary untuk sumber daya alam (DSDA) menunjukkan hubungan yang positif signifikan, artinya ketersediaan sumber daya alam berupa tambang di suatu provinsi meningkatkan PDRB perkapita. Provinsi dengan sumber daya tambang yang melimpah memiliki PDRB perkapita yang lebih besar. Adanya kebijakan desentralisasi yang dimulai pada tahun 2001 juga mempengaruhi pertumbuhan PDRB perkapita. Variabel Dummy untuk desentralisasi (DDES) menunjukkan pengaruh yang postif di setiap model dan signifikan.
	Kebijakan desentralisasi telah memberikan peluang dan kesempatan kepada masing – masing provinsi untuk menciptakan kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Perbedaan lokasi suatu provinsi ternyata juga mempengaruhi pertumbuhan ekonomi perkapita riil suatu provinsi. Hal ini ditunjukan oleh variabel binary untuk lokasi
(DLOK) yang benilai positif meskipun tidak signifikan. Hal ini mengindikasikan bahwa
provinsi yang berada di Pulau Jawa cenderung lebih sejahtera dibandingkan dengan provinsi di luar Jawa. Pembangunan ekonomi yang tidak merata pada masa Orde Baru telah menciptakan kesenjangan infrastruktur dan fasilitas ekonomi diantara kedua wilayah tersebut (Tambunan, 2001). Selain faktor fisik, perbedaan tersebut juga disebabkan kualitas sumber daya manusia di Pulau Jawa jauh lebih baik, sehingga masyarakatnya memiliki kemampuan yang lebih baik untuk menciptakan karya.
	Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan viariabel PDRB tahun sebelumnya memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa kecepatan konvergen yang tinggi akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Pengeluaran pemerintah, sumberdaya alam, lokasi dan desentralisasi merupakan variabel yang memberikan dampak positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Variabel variabel populasi memberikan dampak negative terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini menunjukkan bahwa penduduk bukan angkatan kerja jumlahnya cukup besar sehingga menurunkan rata‐rata produktivitas penduduk yang menjadi angkatan kerja yang berdampak negative terhadap pertumbuhan ekonomi. Hal ini juga pada variabel inflasi memberikan dampak negatif. Hal ini menunjukkan bahwa peran pemerintah dalam mengendalikan harga untuk jangka panjang tidak mampu mendukung pertumbuhan ekonomi, tetapi justru sebaliknya dapat menghambat pertumbuhan
ekonomi. Hasil positif signifikan dari koefisien variabel pengeluaran pemerintah menunjukan bahwa pemerintah masih berperan penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi di Indonesia.
